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Abstrak 

Generasi Z yang mendominasi populasi mahasiswa saat ini tumbuh di tengah pesatnya 

transformasi ekosistem keuangan digital, sehingga literasi keuangan menjadi kompetensi 

yang semakin penting. Artikel ini bertujuan mensintesis dan mengkritisi berbagai temuan 

penelitian mengenai peran edukasi keuangan dalam membentuk literasi keuangan 

mahasiswa Generasi Z, khususnya terkait adaptasi terhadap teknologi finansial (financial 

technology), perencanaan keuangan masa depan, dan mitigasi risiko keuangan digital 

seperti pinjaman online ilegal serta investasi bodong. Penelitian menggunakan pendekatan 

Narrative Literature Review dengan menelaah publikasi nasional dan internasional 

periode 2020–2026 yang didukung oleh data sekunder dari Otoritas Jasa Keuangan, Bank 

Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD). Sintesis literatur menunjukkan bahwa edukasi keuangan berperan 

penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan mahasiswa, 

meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti literasi keuangan 

digital, kontrol diri, dan karakteristik penggunaan teknologi. Kajian ini juga 

mengidentifikasi masih adanya kesenjangan antara tingkat inklusi dan literasi keuangan 

di Indonesia serta terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan adaptasi fintech, 

perencanaan keuangan, dan mitigasi risiko digital dalam satu kerangka konseptual. 

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan keuangan yang kontekstual, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan ekosistem keuangan digital. 

 

Kata Kunci : Edukasi Keuangan, Literasi Keuangan, Generasi Z, Teknologi Finansial, 

Mahasiswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi sistem keuangan digital telah mengubah cara masyarakat mengakses, 

mengelola, dan memanfaatkan layanan keuangan. Berbagai inovasi seperti dompet 

digital, mobile banking, layanan buy now pay later (paylater), serta investasi berbasis 

aplikasi semakin menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi Generasi Z 

yang tumbuh sebagai digital native. Kemudahan tersebut menghadirkan peluang untuk 
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meningkatkan inklusi keuangan, tetapi juga memperbesar risiko perilaku keuangan yang 

kurang bijaksana apabila tidak didukung oleh literasi keuangan yang memadai. Di 

Indonesia, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan 

bahwa indeks literasi keuangan mencapai 65,43%, sedangkan indeks inklusi keuangan 

telah mencapai 75,02%, sehingga masih terdapat kesenjangan antara akses terhadap 

layanan keuangan dan kemampuan masyarakat dalam memahami serta mengelola 

produk keuangan secara tepat (OJK & BPS, 2024). Kondisi tersebut semakin 

mengkhawatirkan dengan meningkatnya kasus pinjaman online ilegal, investasi bodong, 

dan berbagai bentuk penipuan keuangan digital yang banyak menyasar kelompok usia 

muda. 

Dalam konteks tersebut, edukasi keuangan dipandang sebagai salah satu strategi 

penting untuk meningkatkan literasi keuangan sekaligus membentuk perilaku keuangan 

yang sehat. OECD/INFE mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang memungkinkan individu 

mengambil keputusan keuangan secara efektif demi mencapai kesejahteraan finansial 

(OECD, 2022). Seiring berkembangnya teknologi finansial (financial technology), konsep 

tersebut tidak lagi terbatas pada pemahaman mengenai tabungan, investasi, atau 

pengelolaan anggaran, tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan layanan 

keuangan digital secara aman, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, edukasi 

keuangan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai 

proses pembentukan kompetensi finansial yang relevan dengan karakteristik Generasi Z. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi keuangan berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi keuangan, perilaku menabung, pengambilan keputusan 

investasi, maupun pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Namun, sebagian besar 

penelitian masih mengkaji aspek-aspek tersebut secara terpisah, misalnya hanya 

berfokus pada perilaku konsumtif, penggunaan fintech, atau keputusan investasi. Selain 

itu, kajian yang mengintegrasikan edukasi keuangan, adaptasi teknologi finansial, 

perencanaan keuangan jangka panjang, dan mitigasi risiko keuangan digital dalam satu 

kerangka konseptual masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian di Indonesia juga 

menggunakan instrumen yang dikembangkan secara mandiri sehingga hasilnya sulit 

dibandingkan dengan indikator internasional seperti OECD/INFE maupun PISA. Kondisi 

tersebut menunjukkan masih adanya kebutuhan akan sintesis literatur yang mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian sekaligus 

memetakan posisi Indonesia dalam konteks global. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan mensintesis dan mengkritisi 

berbagai temuan penelitian mengenai peran edukasi keuangan dalam membentuk 

literasi keuangan mahasiswa Generasi Z, khususnya yang berkaitan dengan adaptasi 

teknologi finansial, perencanaan keuangan masa depan, dan mitigasi risiko keuangan 

digital. Selain itu, artikel ini juga mengkaji relevansi kebijakan literasi keuangan di 

Indonesia dengan perkembangan standar internasional untuk mengidentifikasi implikasi 

yang dapat mendukung penguatan pendidikan keuangan di lingkungan perguruan tinggi. 
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Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menelaah aspek literasi 

keuangan secara parsial, artikel ini menawarkan sintesis konseptual yang 

mengintegrasikan tiga dimensi utama, yaitu adaptasi financial technology (fintech), 

perencanaan keuangan masa depan, dan mitigasi risiko keuangan digital dalam 

perspektif edukasi keuangan. Melalui pendekatan Narrative Literature Review, kajian ini 

tidak hanya merangkum temuan-temuan penelitian sebelumnya, tetapi juga 

mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian (research gaps), serta implikasi teoritis 

dan praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan keuangan, penyusunan program 

literasi keuangan di perguruan tinggi, dan arah penelitian selanjutnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Narrative Literature Review (NLR) untuk 

mensintesis dan mengkritisi literatur mengenai edukasi keuangan dan literasi keuangan 

mahasiswa Generasi Z. Literatur diperoleh dari jurnal nasional terakreditasi, jurnal 

internasional bereputasi, serta laporan resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank 

Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD). Sumber yang digunakan diprioritaskan pada publikasi tahun 

2020–2026 yang membahas edukasi keuangan, literasi keuangan, financial technology 

(fintech), perilaku keuangan, dan Generasi Z. Data dianalisis melalui sintesis naratif 

dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema utama, yaitu edukasi keuangan, 

adaptasi fintech, perencanaan keuangan masa depan, dan mitigasi risiko keuangan 

digital, kemudian diinterpretasikan secara kritis untuk mengidentifikasi pola, 

kesenjangan penelitian (research gaps), serta implikasi teoritis dan praktis. Sebagai 

kajian naratif, penelitian ini bertujuan menyajikan sintesis konseptual tanpa menarik 

kesimpulan kausal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa edukasi keuangan merupakan salah satu 

faktor fundamental dalam membentuk literasi keuangan mahasiswa Generasi Z. Berbagai 

penelitian secara konsisten melaporkan bahwa mahasiswa yang memperoleh edukasi 

keuangan, baik melalui pendidikan formal, pelatihan, maupun pengalaman belajar 

mandiri, cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan 

keuangan pribadi, penganggaran, tabungan, investasi, serta pengambilan keputusan 

finansial yang rasional. Edukasi keuangan tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

mengenai konsep-konsep dasar keuangan, tetapi juga mendorong kemampuan 

mahasiswa dalam mengevaluasi manfaat, risiko, dan konsekuensi dari setiap keputusan 

finansial yang diambil.  

Meskipun demikian, sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

antara edukasi keuangan dan literasi keuangan tidak bersifat linear maupun otomatis. 

Beberapa studi mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan finansial belum tentu 

diikuti oleh perubahan perilaku keuangan apabila tidak didukung oleh faktor-faktor 

psikologis, seperti kontrol diri, sikap terhadap uang, maupun kebiasaan konsumsi. 
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Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi masih dapat menunjukkan 

perilaku konsumtif apabila berada dalam lingkungan sosial yang mendorong gaya hidup 

berlebihan atau ketika kemampuan mengendalikan diri relatif rendah. Dengan demikian, 

efektivitas edukasi keuangan tidak hanya bergantung pada transfer informasi, tetapi juga 

pada proses internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan keuangan yang sehat.  

Karakteristik Generasi Z semakin memperkuat pentingnya pendekatan edukasi 

keuangan yang bersifat kontekstual. Sebagai generasi yang tumbuh bersama internet dan 

teknologi digital, mahasiswa Generasi Z memiliki akses yang sangat luas terhadap 

berbagai informasi keuangan. Namun, kemudahan memperoleh informasi tidak selalu 

diikuti oleh kemampuan mengevaluasi kredibilitas maupun relevansi informasi tersebut. 

Kondisi ini menyebabkan mahasiswa sering menghadapi kesenjangan antara 

pengetahuan yang dimiliki dan kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (knowledge-action gap). Oleh karena itu, literasi keuangan pada Generasi Z perlu 

dipahami sebagai kombinasi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang 

saling memengaruhi dalam proses pengambilan keputusan finansial. 

Secara kritis, literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan program edukasi 

keuangan tidak dapat diukur hanya dari peningkatan skor literasi keuangan, tetapi juga 

dari perubahan perilaku finansial yang berkelanjutan. Program yang hanya berorientasi 

pada penyampaian materi konseptual cenderung menghasilkan peningkatan 

pemahaman dalam jangka pendek, namun belum tentu mampu membentuk perilaku 

pengelolaan keuangan yang konsisten. Oleh karena itu, berbagai kajian 

merekomendasikan agar edukasi keuangan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

perilaku melalui pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif, seperti simulasi 

pengelolaan anggaran, penyusunan rencana keuangan pribadi, maupun analisis kasus 

keuangan yang dekat dengan kehidupan mahasiswa. Pendekatan tersebut dinilai lebih 

relevan untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan finansial dan praktik 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab.  

Perkembangan teknologi keuangan (financial technology atau fintech) telah 

mengubah cara mahasiswa Generasi Z mengakses dan menggunakan layanan keuangan. 

Berbagai aplikasi dompet digital, mobile banking, pembayaran elektronik, hingga layanan 

buy now pay later (BNPL) memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi secara 

cepat dan praktis. Sintesis literatur menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teknologi 

keuangan dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan literasi keuangan 

apabila didukung oleh pemahaman yang memadai mengenai fungsi, manfaat, serta risiko 

setiap produk keuangan digital. Dalam konteks ini, fintech tidak hanya berperan sebagai 

alat transaksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa 

memonitor pengeluaran, menyusun anggaran, dan mengevaluasi kondisi keuangan 

secara lebih sistematis.  

Namun demikian, berbagai penelitian juga memperlihatkan bahwa kemudahan 

yang ditawarkan teknologi keuangan memiliki konsekuensi yang bersifat paradoksal. Di 

satu sisi, fintech mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, tetapi di sisi lain 

dapat mendorong perilaku konsumtif apabila digunakan tanpa didukung literasi 
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keuangan yang memadai. Kemudahan pembayaran digital mengurangi hambatan 

psikologis dalam melakukan transaksi sehingga mahasiswa cenderung kurang 

mempertimbangkan pengeluaran yang dilakukan. Kondisi tersebut semakin diperkuat 

oleh promosi digital, potongan harga, cashback, serta pengaruh media sosial yang 

mendorong perilaku konsumsi impulsif. 

Literatur juga menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan digital 

meningkatkan kerentanan mahasiswa terhadap penggunaan layanan keuangan secara 

tidak bijaksana, terutama pada fasilitas paylater dan pinjaman daring. Banyak mahasiswa 

memahami cara menggunakan aplikasi keuangan, tetapi belum sepenuhnya memahami 

mekanisme bunga, biaya administrasi, maupun risiko keterlambatan pembayaran. 

Akibatnya, teknologi yang pada awalnya dirancang untuk meningkatkan kemudahan 

transaksi justru berpotensi memperburuk kondisi keuangan pengguna apabila tidak 

disertai kemampuan mengevaluasi konsekuensi finansial dari setiap keputusan. 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengembangan literasi 

keuangan pada era digital tidak cukup berfokus pada penguasaan teknologi semata. 

Edukasi keuangan perlu mengintegrasikan literasi digital agar mahasiswa mampu 

menggunakan teknologi keuangan secara kritis, memahami aspek keamanan transaksi, 

mengevaluasi risiko penggunaan layanan digital, serta mengembangkan kemampuan 

mengambil keputusan finansial berdasarkan analisis biaya dan manfaat. Dengan 

demikian, adaptasi fintech tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis penggunaan 

aplikasi, tetapi juga memperkuat kualitas pengambilan keputusan keuangan di era 

digital.  

Sintesis literatur menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama edukasi keuangan 

adalah membangun kemampuan mahasiswa dalam merencanakan kondisi keuangan 

jangka panjang. Perencanaan keuangan tidak lagi dipahami sekadar sebagai aktivitas 

menabung, tetapi mencakup kemampuan menetapkan tujuan finansial, mengelola arus 

kas, membangun dana darurat, serta mempersiapkan investasi untuk masa depan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat literasi 

keuangan lebih baik cenderung menunjukkan orientasi yang lebih kuat terhadap 

perencanaan keuangan dibandingkan mahasiswa dengan tingkat literasi yang rendah.  

Meskipun demikian, berbagai kajian juga mengidentifikasi adanya kesenjangan 

antara pengetahuan mengenai perencanaan keuangan dengan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak mahasiswa telah memahami pentingnya investasi, 

tabungan, maupun dana darurat, tetapi belum mampu menerapkan kebiasaan tersebut 

secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi keuangan tidak 

hanya ditentukan oleh peningkatan pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan mengendalikan diri, menetapkan prioritas, dan mempertahankan 

komitmen terhadap tujuan finansial jangka panjang. Oleh karena itu, kontrol diri dan 

disiplin finansial dipandang sebagai faktor penting yang menjembatani hubungan antara 

literasi keuangan dan perilaku perencanaan keuangan. 

Literatur juga menunjukkan bahwa perkembangan platform investasi digital telah 

membuka peluang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk mulai berinvestasi sejak usia 
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muda. Kemudahan akses terhadap berbagai instrumen investasi memberikan 

kesempatan bagi Generasi Z untuk membangun aset secara bertahap. Namun, 

kemudahan tersebut juga meningkatkan risiko munculnya keputusan investasi yang 

didasarkan pada tren media sosial atau informasi yang belum terverifikasi. Oleh karena 

itu, edukasi keuangan perlu membekali mahasiswa dengan kemampuan mengevaluasi 

risiko, memahami karakteristik instrumen investasi, serta menyusun strategi investasi 

yang sesuai dengan tujuan dan profil risiko masing-masing individu. 

Secara kritis, berbagai penelitian menegaskan bahwa penguatan kemampuan 

perencanaan keuangan memerlukan pendekatan edukasi yang lebih komprehensif 

daripada sekadar penyampaian konsep investasi. Program edukasi keuangan perlu 

mengintegrasikan pelatihan penyusunan tujuan keuangan (financial goal setting), 

simulasi pengelolaan anggaran, evaluasi risiko investasi, dan pengembangan kebiasaan 

menabung secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengurangi 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik keuangan sehingga mahasiswa tidak hanya 

memahami pentingnya perencanaan masa depan, tetapi juga mampu menerapkannya 

secara konsisten dalam kehidupan nyata. 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam 

memitigasi berbagai risiko keuangan digital yang semakin banyak dihadapi mahasiswa 

Generasi Z, seperti pinjaman online ilegal, layanan buy now pay later (BNPL), investasi 

bodong, hingga penipuan keuangan berbasis digital. Kemudahan akses terhadap layanan 

keuangan digital tidak selalu diikuti oleh kemampuan mengevaluasi legalitas, risiko, 

maupun konsekuensi finansial dari setiap keputusan, sehingga mahasiswa dengan 

literasi keuangan rendah cenderung lebih rentan terhadap perilaku konsumtif, 

penggunaan kredit yang tidak terkendali, dan berbagai bentuk online financial scams. 

Berbagai penelitian menegaskan bahwa literasi keuangan digital perlu dipahami sebagai 

integrasi antara pengetahuan finansial, keterampilan digital, dan kemampuan berpikir 

kritis dalam memverifikasi informasi keuangan (Morgan et al., 2019; Lyons & Kass-

Hanna, 2021). Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan di perguruan tinggi tidak 

hanya berfokus pada pengelolaan keuangan pribadi, tetapi juga pada peningkatan 

kesadaran terhadap keamanan transaksi digital, evaluasi risiko, dan perlindungan 

konsumen agar mahasiswa mampu mengambil keputusan finansial yang lebih bijaksana 

di tengah pesatnya perkembangan teknologi keuangan.  

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa edukasi keuangan berkontribusi 

positif terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa Generasi Z, namun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan perkembangan teknologi 

digital. Hal ini mengindikasikan bahwa program edukasi keuangan perlu dirancang 

secara lebih komprehensif dengan mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, perilaku, 

serta literasi digital melalui pendekatan experiential learning, seperti simulasi 

pengelolaan keuangan, analisis kasus, dan pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Di sisi 

lain, sintesis literatur juga mengungkap adanya kesenjangan penelitian, karena sebagian 

besar studi masih menggunakan desain cross-sectional dan berfokus pada hubungan 

antarvariabel, sehingga belum mampu menjelaskan perubahan perilaku keuangan dalam 
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jangka panjang. Oleh sebab itu, penelitian mendatang disarankan menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimen serta mengkaji integrasi literasi keuangan dengan literasi 

digital, keamanan siber, dan pengaruh media sosial terhadap pengambilan keputusan 

finansial mahasiswa (Xiao & Porto, 2017; Lyons & Kass-Hanna, 2021; Morgan et al., 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini menyimpulkan bahwa edukasi keuangan berperan penting dalam 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa Generasi Z, khususnya dalam mendukung 

adaptasi terhadap teknologi finansial, perencanaan keuangan masa depan, serta mitigasi 

risiko keuangan digital. Namun, efektivitas edukasi keuangan tidak bersifat linear karena 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kontrol diri, gaya hidup, dan tekanan sosial di era 

digital. Meskipun capaian literasi keuangan Indonesia terus mengalami peningkatan, 

kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan menunjukkan bahwa perluasan akses 

terhadap layanan keuangan belum sepenuhnya diimbangi oleh pemahaman yang 

memadai dalam mengelola dan memanfaatkan produk keuangan secara bijaksana. Oleh 

karena itu, penguatan literasi keuangan perlu dilakukan melalui integrasi pendidikan 

keuangan pada seluruh program studi di perguruan tinggi, pengembangan pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning), penguatan kolaborasi antara perguruan 

tinggi, regulator, dan industri jasa keuangan, serta penyediaan layanan edukasi dan 

konsultasi keuangan bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan desain longitudinal maupun eksperimental dengan instrumen yang 

lebih terstandar agar mampu memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai 

efektivitas berbagai model edukasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan 

mahasiswa di era digital. 
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